BAB V

PENGEMBANGAN DESAIN

A. Sketsa dan ldeAwal

Sketsa adalah gambaran visual dari ide-ide yangnabgrkan dalam
bentuk gambarfreehand. Sketsa awal sebenarnya merupakan ide yang
muncul setelah dilakukan analisa terhadap perntfzmalpermasalahan yang
dirangkum dan dicarikan pemecahan masalahnya.&&etsl adalah sebagai
jawaban dari permasalahan tersebut. Menurut Markzddy S. 2005: 193,
Sketsa desain selayaknya berpedoman pada konsap gasg sudah dibuat,
sehingga desainer tetap konsisten dengan pemitaamnalisisnya.

Selain itu sumber dari sketsa desain alternativenyysun juga
melakukan penilitian baik secara langsung maupdaktiangsung melalui
metode observasi, keputusan dan dokumentasi. Beményadari bahwa
produkmebel kabinet televisi yang beredar di pasaran sangattifa

Seorang perencana produk umumnya membuat suatangenmtuk
membuat suatu produk, rencana tersebut biasangajitetalam bentuk
‘visual’ umumnya berupa ‘gambar’. Untuk memperjetaaksudnya, gambar
ini delengkapi dengan sejumlah catatan, nota, &aterangan, yang
menyangkut berbagai hal yang dikehendaki. Misalnykuran (dimensi),
bahan yang digunakan, proses yang dikehendaki,avgang dikehendaki
dan sebagainya. Ini yang menyebabkan seorang perguaduntut untuk bisa
menggambar menggunakan sejumlah media berbedaa(@uradi, 2008 :

21)
67



68

Jawaban yang terwujud sebagai sketsa ini juga rakaumpintisari dari
konsep desain. Konsep desain ini dijadikan acudndaembuatan sketsa.
Dalam pembuatan sketsa, tentu perlu dilakukan hiérle dahulu
pengembangan-pengembangan sketsa sehingga nargipign satu sketsa
yang dijadikan acuan penulis dalam mewujudkan degai Sketsa-sketsa
tersebut merupakabrainstorming sebagai langkah menentukan satu sketsa
yang sesuai dengan konsep awal. Konsep awal djadékcuan dalam
membuat sketsa, selain itu landasan teori sertalipan desain yang
dilakukan juga dijadikan landasan dalam membudtake

Sketsa awal adalah beberapa sketsa yang dibuatpelaliis, sketsa
awal terdiri dari beberapa sketsa, untuk kemudiailild satu sketsa yang
akan digunakan sebagai landasan pembuatan protiiekaelevisi. Berikut
adalah sketsa awal kabinet televisi dengan konsdpnmiang yang telah

dibuat oleh penulis :
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Gambar 19. Sketsa Awal
Sumber: Dokumentasi Wachid 4 Desember 2016
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Gambar 20. Sketsa Terpilih
Sumber: Dokumentasi Wachid 4 Desember 2016

Pemilihan sketsa terpilih berdasarkan bentuk yaegihl luwes
kesesuaian dengan konsep awal. Kesesuaian yangruhganulis sesuai
dengan estetika serta nilai fungsi atau kegunaagaepertimbangan norma
perabot, norma benda dan norma anatomi. Sehinggaaskersebut dipilih
oleh penulis.

Keputusan Desain

Keputusan desain adalah pengambilan keputusan rdesii yang
diambil setelah melalui tahapan-tahapan konsep irdeséeputusan ini
diambil dari berdasarkan konsep desain dan sketshd &eputusan desain
berperan sebagagpath atau jalur dalam proses pengerjaan produk agar

prototype yang dibuat sesuai dengan konsep desain
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Peran keputusan desain ini sangat penting sehirdjparlukan
keputusan desain yang tepat. Dalam hal ini, peoasdp desain yang dibahas
pada bab sebelumnya dijadikan acuan dalam pengamk®putusan. Konsep
desain yang dimaksud lebih rinci mengenai kritetesain dan ketetapan
desain. Dalam kriteria desain juga dijelaskan stamtinimal sebuah desain
dianggap desain yang baik. Hal ini yang dijadikauaam penulis dalam
pengambilan keputusan desain yang akan dibuat. ukdapcian keputusan

desain adalah sebagai berikut :

1. Bentuk Produk

Bentuk adalah wujud yang terlihat oleh mata. Beiitektuk dasar
yang beraturan biasanya lebih mudah dikenali dadapbentuk abstrak
yang tidak beraturan.

Penggunaan bentuk desain mebel yang sederhana ftetgpional
telah melahirkan gerakan modern yang sangat beapemgdi seluruh
dunia, termasuk di negara-negara berkembang sepeidnesia. Pada
umumnya desain mebel minimalis merupakan desaig pansifat sangat
praktis, dan biasanya ada beberapa tambahan komgehégga praktis
dan efisien dalam kegunaannya. Secara keselurw@rankbdari produk ini
yaitu bentuk Umang umang (kelomang).

Desain kabinet televisi ini mengacu pada gagasam ftollow
function, yaitu bentuk desainnya mengikuti fungSiengan kata lain,
fungsi kabinet televisi benar-benar mendapatkaninkabtelevisi yang

fungsional, dengan mengutamakan bentuk mengikutigfu Namun
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penulis juga mempertimbangkan dari segi keindalzala fxabinet televisi,
sehingga nilai fungsional dan estetis produk yaittagilkan tercapai.
Bentuk kabinet televisi pada umumya berupa kabatati meja kecil
dengan laci atau pintu. Bentuk pada kabinet talenisberbentuk dasar
Kelomang dengan satu tundan dan Stainless penahnaan serta kaki
yang berbentuk melengkung.

Kabinet televisi penulis buat terdiri atas beberdpgian tempat

untuk menaruh televisi, DVD player, kaset CD.

. Dimensi

Dalam perancangan dan mendesain kabinet televsai,baberapa
ukuran yang berpengaruh pada perasaan nyaman. riJikwaan tersebut
antaran lain : tinggi, panjang dan lebar.

Berdasarakan kriteria tersebut ukuran disesuaikagngah
standardisasi produk yang didasarkan pada studonengi dan
antropometri, serta pertimbangan ketika kabinetisi dibentuk beberapa
model atau jenis kabinet televisi lain. Sehinggdadatkan ukuran total

dalam mode standar vyaitu :

Panjang Total :135cm
Lebar Total :50 cm
Tinggi Total :50 cm

. Fungsi

Produk yang baik tentunya harus berfungsi dengdnphda, sebuah

produk dapat dikatakan fungsional apabila produisetaut digunakan
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sesuai dengan fungsi produk tersebut. Fungsion&aiten erat dengan
faktor kenyamanan, apabila produk tersebut tidaoman digunakan maka
produk tersebut tidak layak dikatakan fungsionaituld dapat berfungsi
dengan baik tentunya produk tersebut harus sesumgjath ergonomi dan

antrophometri suatu produk.

Fungsi produk kabinet televisi ini merupakan sadatu kebutuhan
dalam rumah tangga yang digunakan untuk fasilitasnaruh atau
meletakkan televisi, CD/DVD player dan alat elektk lainnya misalnya

game elektonik.

. Bahan Baku

Produk kabinet televisi ini menggunakan bahan daitu kayu
jati. Kayu merupakan bahan mentah yang mudah diprostuk dijadikan
barang sesuai dengan kemajuan teknologi. Kayu nierbéberapa sifat
yang istimewa, karena tidak dapat ditiru oleh bahaman lain. Ditinjau
dari tujuan penggunaanya, kayu dapat dibedakankatas pertukangan,

kayu industri dan kayu bakar.

Secara umum kayu jati menjadi kayu yang paling taden
memiliki nilai jual tinggi di dalam bisnis mebelelain teksturnya yang
halus dan memiliki warna yang khas yaitu cokeladajucoklat kelabu
hingga coklat merah tua, kayu jati memiliki kelagetdyang baik. Seratnya
padat serta daya tahan terhadap cuaca dan serarggmsme perusak

kayu sangat baik. Berdasarkan ukurannya kayu janhgydigunakan



74

termasuk kedalam kayu jenis OD yaitu kayu dengamrark diameter

antara 22, 25, dan 28 cm dengan kualitas baik.

Gambar 21 : Kayu JabD sebelum dibelah
(Sumber: Wachid, 10 Desember 2016)

Kayu jati ini dipilih sebagai bahan pada produkikab televisi ini
berdaarkan sifat dan karakteristik yang dimilikridayu tersebut, dengan
adanya karakteristik tersebut akan menambah kekuiaa kelebihan dari

produk tersebut.

Dapat dilihat dari bentuk produk kabinet televisiaka produk ini
cukup kuat karena didukung dengan komponen yarak tidrlalu tebal
dan tidak terlalu tipis (seimbang). Ukuran bahangydipilih pada setiap
komponennya. Penggunaan kayu jati pada produk nmbalpakan hal
umum, namun yang menjadi tidak umum yaitu pengolab@han serta

prosesnya hingga menjadi produk yang memiliki ndaih.
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5. Konstruksi

Kontruksi merupakan aspek penting dalam mendukurevktan
sebuah produk. Sebuah kabinet televisi terbentukenka adanya
konfigurasi komponen-komponen pendukung, struktas,adan struktur
penyangga. Komponen tersebut terkait menjadi sebaradika konstruksi
(frame) yang berhubungan satu sama lain. Huburtgadajpat berbentuk
sambungan mati (fixed joint)

Produk kabinet televisi ini menggunakan kontrukenwensional
sambungan mati (fixed joint). Dalam penggunaan rkisi sambungan
mati (fixed joint), penulis menggunakan beberapaisjesambungan
diantaranya sambungan sambungan vrestek, menggumigieel, purus
lubang. dan yang terakhir pada tundan penahan raeaggn konstruksi
hardware dari Stainless. Jenis kontruksi ini dipkarena lebih kuat dan
kokoh dalam pembuatan produk juga menjadikan talabah dari kabinet
televisi itu sendiri.

6. Proses Pengerjaan

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik anglenulis
dibantu oleh seorang tukang kayu dan tukdimgshing yang sudah
pengalaman dalam bidangnya masing-masing. Adapuanaadan
prasarana yang digunakan dalam pertukangan adatalagan manual dan
masinal. Untuk alat-alat manual seperti : ketanhy,psiku, meteran dan
lain sebagainya, sedangkan untuk alat masinal :y&lanner, circle,

jointer, dan lain sebagainya.
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7. Proseginishing

Kayu merupakan bahan baku yang sering digunakaamdaddustri
mebel, dan memerlukan proses finishing dalam ramgkangkatan nilai
jualnya. Setiap kayu memiliki sifat-sifat dan karaitik yang berbeda,
sehingga sangat berpengaruh dalam proes finisBiegerapa sifat kayu
yang berpengaruh dalam proses finishing adalah &egbusutnya kayu,
kandungan zat ektraktif, ukuran pori-pori dan tek&ayu.

Secara alami kayu memiliki pori-pori yang dapat asoki oleh air,
minyak, debu, dan material lain. Masuknya baharabatersebut akan
menyebabkan kayu mengembang, menyusut, retak, gkeleg atau
berubah warna. Selain itu, produk kayu juga akémlenudah terserang
organisme seperti jamur atau serangga. Finishingg yhaik akan
menghambat kemungkinan tersebut. Bahan-bahanifgistkan memberi
perlindungan dari perubahan kadar air kayu, memgigalmaterial halus
ke dalam pori-pori kayu.

Bahan pewarna pada bahan finishing akan memberidak
psikologis pada pengguna produk tersebut. Bebesagpaa khusus telah
diketahui memberi efek perasaan lega, tenang, céeeding, teduh, dan
emosi lain pada orang yang melihatnya. Warna yadaggndkan adalah
warna coklat gloss (kilap) pada rangka, karenahsahtu makna yang
dimiliki warna coklat yaitu memberikan kehangatamg notabene kabinet
televisi ini diaplikasikan diruang keluarga yangrudsa menciptakan

suasana hangat diantara anggota keluarga ketiklaurbpul. Bahan
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finishing melamine juga dapat menonjolkan aspekdahan serat kayu
sehingga menambah nilai estetisnya.

Pada produk kabinet televisi menggunakan finisfengs melamine.
Jenis finishing ini sangat diminati oleh konsumehisgga sangat cocok
untuk finishing jenis mebel indoor. Produk kabinétlevisi ini
menggunakan finishing melamine dengan warna nggatiagivarna natural
jati dipilih karena memiliki warna kuning keemasgang transparan,
sehingga dapat memperlihatkan serat kayu jati yagigjadi keistimewaan
dari kayu jati, selain itu warna kuning keemasapatlanemberi kesan

mewah pada produk kabinet televisi ini.

Gambar 22: Natural kayu Jati
(Sumber: Wachid, 10 Desember 2016)

Terlihat pada foto, penulis menggunakan natural Réwarnaan
dengan menggunakan stain adalah mewarnai kayu taepatupi serat-

serat kayu. Penulis ingin memapilkan kabinet tsiedengan tampilan
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natural yaitu pewarnaan yang transparan supayidaererat kayu jati
sehingga dapat memberi kesan natural dan ringan.

Kesimpulan dari pewarnaan pada kabinet televisi dalam
menggunakan warna natural jati adalah keinginan ulgenuntuk

menciptakan produk yang terlihat natural dari bahasendiri.

C. Gambar Kerja
Gambar kerja berfungsi sebagai acuan dalam menkbugtonen pada
pengerjaan produk di bengkel kerja. Pada gambaantlimkan secara
lengkap seluruh keterangan obyektif berupa nottmi gambang-lambang
yang sesuai dengan aturan dan standar gambar .t&ékmgsi gambar teknik

dalam perancangan produk antara lain :

1. Membantu pelaksana dalam produksi.

2. Sebagai bahasa gambar yang mudah dimengerti.

3. Menghindari salah satu pengertian antar desaimepelkaksana.

4. Meningkatkan ketepatan atau akurasi dalam ukurarpdsporsi.

Gambar proyeksi menyajikan gambar suatu objek demsgala yang
tepat, ukuran yang terdapat pada bidang proyeledahdikuran yang terlihat
dalam kenyataannya. Untuk itu penulis menggunakayeRsi Ortogonal dan

Proyeksi Perspektif.

Proyeksi Ortogonal digunakan untuk menyajikan gambarupa

tampak depan, tampak samping, tampak atas, tangtakgan serta gambar-
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gambar detail sedangkan Proyeksi Perspektif digamalntuk menyajikan

gambar supaya dapat terlihat seperti pandangarateamnnya.

Visualisasi desain perabot kabinet televisi iniadalbentuk gambar
yang terdiri dari Gambar Alternatif (1, 2 dan 3ndgambar desain terpilih
akan disajikan dalam bentuk tampak depan, tampaipisg, tampak atas,
tampak potongan, detail konstruksi, gambar pergpeéh eksploided serta

dilengkapi dengan gambar ilustrasi tiga dimensi.
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D. ProsesPengerjaan Desain

Proses diartikan sebagai suatu cara, metode damk tblagaimana
sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, medianbdan dana) yang
ada diubah untuk memperoleh suatu hasil. Produksliah kegiatan untuk
menciptakan atau menambah kegunaan barang.

Proses juga diartikan sebagai cara metode atauggairbana produksi
itu dilaksanakan. Produksi adalah kegiatan untukaipéakan dan menambah
kegunaan utility) suatu barang. Menurut Ahyari (2002) proses preduk
adalah suatu cara, metode ataupun teknik menandgaméian suatu barang
dengan menggunakan faktor produksi yang ada.

Pada proses produksi ada beberapa faktor yang kemglkelancaran
proses ini antara lain adalah skill atau kemampdan pekerja dalam
pengerjaan produk, fasilitas dari peralatan yamgnakigunakan, dan bahan
baku. Dalam menentukan pekerja, fasilitas, dan ah@us disesuaikan
dengan desain yang akan di buat. Adapun langkajk#dmyang dilakukan

dalam proses produksi adalah sebagai berikut:
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PROSES PRODUKSI

Desain

Terpilih

Identifikasi Pemilihan

bahan bahan ::>

Persiapan

0

Pemotongan

Pembuatan Penghalusan

konstruksi komponen papan

Perakitan Kualitas -
Finishin
komponen kontrol ::> 9

U

Kalkulasi '

Skema 02. (Proses produksi)
Sumber: Dokumentasi Wachid (11 Desember 2016)
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1. Desain Terpilih

Desain Terpilih adalah rancangan desain produk yafah disetujui
dan disahkan oleh dosen pembimbing tugas akhirr&modgStudi Desain
Produk Fakultas Sains Dan Teknologi UNISNU. Desapitih merupakan
rancangan keputusan desain akhir yang telah meleeeingkaian proses
desain dan ditetapkan menjadi karya desain yang dkaalisasikan dalam
proses pengerjaan produk.
2. ldentifikasi Bahan

Identifikasi Bahan mencakup tentang semua bahary yhgunakan

dalam pembuatan produk.

3. Pemilihan Bahan
Setelah mempunyai daftar bahan yang dibutuhkan nufle&kukan

pemilihan bahan yang sesuai dengan konsep yargdiddapkan.

4. Persiapan

Persiapan mencakup tentang semua yang nantinya dikatuhkan
dalam pembuatan produk, baik itu bahan baku, aat témpat yang kan

dijadikan proses pembuatan produk

5. Pemotongan papan

Proses pemotongan papan jadi komponen-komponen.
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6. Penghalusan Komponen

Proses penghalusan komponen bisa menggunakan ialaardnya
sebagai berikut: ketam, gerinda, dan amplas agkapdi permukaan papan
yang halus dan rata.
7. Pembuatan Konstruksi

Tahap yang sangat penting untuk memperoleh mutdugrgang baik
dan aman digunakan.
8. Perakitan Komponen

Proses menyatukan berbagai komponen yang telahtdirenjadi suatu
produk yang utuh.
9. Kontrol Kualitas

Pengontrolan kulaitas produk meliputi ukuran, kaonsti dan material
yang digunakan dalam pembuatan produk
10. Finishing

Merupakan proses akhir dari pembuatan karya untekperindah
produk sesuai dengan ketetapan desain yang te&ttudan.
11.Kalkulasi

Merupakan perhitungan biaya produksi maupun babhag gibutuhkan

sebagai penunjang selama proses pembuatan produk.
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a Persiapan Bahan

Pemilihan bahan merupakan langkah lanjutan setelgdtapkan
sebagai desain terplilih. Hal ini berhubungan denkgbutuhan produk dan
ukuran komponen kayu. Kayu yang digunakan adalatu kati. Langkah
awal dalam mempersiapkan komponen adalah membalgh lkg kedalam

bentuk papan dengan gergaji belsdsuai dengan ukuran ketebalan yang

dibutuhkan.

b Bahan Utama

Pemilihan bahan merupakan langkah lanjutan setelgbtapkan
sebagai desai terplilih. Hal ini berhubungan dengelutuhan produk dan
ukuran komponen kayu. Kayu yang digunakan adalatu kati. Langkah
awal dalam mempersiapkan komponen adalah membelgh glondong

kedalam bentuk papan dengan gergaji belah sesngadeaikuran ketebalan

yang dibutuhkan.

¢ Bahan Utama

Bahan utama dalam pembuatan produk kabinet teliewviadalah kayu
jati. Kayu jati dalam klasifikasi kayu termasuk aial klasifikasi kayu yang
mempunyai kualitas baik. Serat yag halus dan wgamng merah kecoklatan
menambah nilai jenis kayu ini.

Ukuran kayu jati yang dipilih untuk membuat produk adalah kayu
dengan ukuran satu meteran (100 cm sampai 195 @mgjad diameter 20 cm

sampai 29 cm (OD). Pada ukuran kayu tersbut ak#apdikan papan dengan
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lebar sekitar 22cm sampai 25cm sehingga sesuai aderigbutuhan

komponen. Kayu jati dipilih karena memilik beberdgtebihan diantaranya :

1.

2.

Kayu jati cukup tersedia dilapangan.
Mudah dalam pengerjaan

Kembang susut kecil

Daya retaknya kecil

Harga tidak terlalu mahal.

Serat halus.

d Pemilihan Kayu

Adapun hal-hal yang perlu untuk diperhatikan dataenyeleksi kayu

jati sebagai bahan utama adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemilihan kayu harus benar-benar teliti dan umyuksudah tua,
sehingga memiliki keabsahan dari instansi terkait.

Mengetahui cara menghitung volume kayu, sehinggpatda
mengetahui berapa banyak kayu log yang dibutuhkan.

Pilih kayu log yang memiliki bentuk bulat dan lurusehingga
dalam proses penggergajian memperoleh rendementipaog
Meneliti seluruh bagian kayu sehingga mengetahtatdeayu yang
ada.

Menghindari kayu log yang terkena serangan hamaprajan

sejenisnya.
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6) Pilih kayu log yang tidak memiliki banyak cabanghmgga
mengurangi keindahan permukaan kayu setelah peyajer.
7) Menghindari kayu log yang memiliki retak atau pegalla bagian

ujungnya.

(Sumber: Dokumentasi Wachid, (11 Desember 2016)

e Penggergajian Kayu log Menjadi Papan
Penggergajian kayu yaitu untuk mendapatkan bentalt gergajian
sesuai dengan ketebalan dan bentuk yang diinginkan.
Beberapa syarat agar diperoleh kayu gergajian dengaalitas
rendemen tinggi.
1) Ketelitian dalam menghitung volume kayu, sehubundangan
bentuk dan cacat kayu yang ada.
2) Kayu dijepit dengan kuat, sehingga tidak ada getatau gerakan
pada waktu pemotongan kayu, agar proses penggerdagirjalan

dengan lancar.
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3) Keahlian operator mesin dalam proses penggergapada

kecepatan tinggi dan akurat.

~ Y N
Sl " T

Gambar 31. Proses Pembelahan Kayu
(Sumber: Dokumentasi Wachid, (11 Desember 2016)
f Pengeringan Kayu
Proses pengeringan kayu sangat diperlukankarendilapédak
dikeringkan terlebih dahulu dengan baik, maka dalpemakaian kayu
tersebut akan sering terjadi penyusutan kayu, ret@&ah, melengkung dan
lain sebagainya. Proses ini berfungsi untuk memgirkadar air pada kayu

sampai 12% -16 %, sehingga kita mendapatkan kegatun



Gambar 32. Proses Oven Kayu Jati
Sumber: Dokumentasi Wachid,(12 Desember 2016)
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Gambar 33. Kayu Jati Kering
Sumber: Dokumentasi Wachid,(20 Desember 2016)
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Keuntungan tersebut antara lain :

1) Mengurangi berat dalam pengangkutan

2) Mencegah serangan cendawan

3) Tidak menyusut dalam pemakaian

4) Sifat perekatan lebih baik

5) Secara fisik kayu kering lebih kuat

6) Sambungan yang menggunakan baut logam atau pakiukleddt

7) Mengurangi daya hantar listrik dan panas

8) Hasil finishing lebih bagus

Dalam hal ini menggunakan proses pengeringan aRemgeringan ini
menggunakan bantuan alam yaitu matahari dan amgirk membantu proses
pengeringan kayu. Pengeringan ini waktunya lebimalakarena sangat

tergantung oleh cuaca.

1. Bahan Pendukung

Bahan pendukung adalah bahan yang diperlukan damakan selain
bahan utama. Bahan pendukung yang digunakan datambyatan kabinet
televisi ini adalah sebagai berikut:

a. Sekrup

Bentuk ulir pada batangnya berfungsi unuk membeikatana yang
lebih kuat pada kayu. Untuk hasil terbaik, kayuwikdharus dilubangi dengan
sebesar ukuran diameter inti sekrup dan kayu taambaliubangi sebesar

ukuran diameter sekrup bagian luar. Yang harusridgbé&an pada aplikasi
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sekrup adalah lubang obeng kepala sekrup harysuaih dan baik sehingga

bisa dipakai pada waktu membuka atau menutup séemnbali.

Gambar 34. Bahan pendukung
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

b. Lem Epoxy

Sebuah material komposisi yang berbentuk compasite komponen.
Epoxy berfungsi untuk merekatkan benda atau matexrey terbuat dari besi,
keramik, plat, plastik, kayu, dan lainnya.

Dalam pembuatan kabinet televisi kelomang lem em@hagai perekat
antar sambungan komponen. Cara penggunaannya gatpurkanresin
dengan hardener dengan perbandingan 1:1 aduk sampai rata hingga
campuran berwarna putih susu. Bersihkan bidangebgadg akan direkatkan
dari segala macam kotoran, debu, dan lain sebagadigskan campuran lem

dengan rata pada kedua sisi benda yang akan diaekakemudian tekan
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kuat-kuat benda yang akan direkatkan agar pereKatah kuat dan Ibih
sempurna hingga tidak terdapat jarak atau rongggga yang cukup besar.
Tahap terakhir yaitu biarkan kering minimal emp#t jam sebelum benda
yang direkatkan dipakai. Campuran lem akan membsé&telah tidak

digunakan selama satu (1) jam.

=

T . il

| mbar 35. I;hén penduléung
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

Cc. Lem Alteco
Jenis lem Alteco merupakan lem yang memiliki daglkat yang kuat
dan sangat cepat kering. Lem alteco bisa digunaiank menutupi cacat
kayu atau lubang kayu yang berukuran kecil. Canaggenaannya yaitu
tutupi lubang kecil kayu dengan serbuk gergaji ydragus secukupnya
kemudian tuangkan lem alteco diatas permukaan kawyg sudah ditaburi
serbuk gergaji kemudian amplas hingga rata. Namkalam pembuatan

produk ini lem alteco digunakan untuk merekatkarplas pada busa mata

gerinda.
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Gambar 36. Bahan pendukung
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

d. Amplas

Disebut juga kertas pasir, jenis kertas yang diganaintuk membuat
permukaan benda menjadi lebih halus dengan carggosokkan salah satu
permukaan amplas yang telah ditambahkan bahan ¥asgr kepada
permukaan benda tersebut. No amplas yang digureda@ah amplas no 240
dan no 180 digunakan untuk menghaluskan bagian ysexam kayu yang

dirasa masih kasar.
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Gambar 37. Bahan pendukung
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

2. Persiapan Alat

Persiapan alat dalam proses pembuatan kabinetsiefeng dimaksud
adalah peralatan yang memadai baik peralatan nhasiaapun peralatan
manual.

a. Peralatan Masinal

Peralatan masinal yang dibutuhkan terdiri dari gdbalat antara lain :

1) Mesin Gergaji piringan belah dan potomg ¢ular saw)

Alat perkakas yang berguna untuk memotong benda.Kergunakan

untuk membelah atau memotong kayu papan yang akaatkomponen.
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Gambar 38. Peralatan Masinal Mesin Gergaji potong
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

Gambar 39. Peralatan Masinal Mesin Gergaji belah
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)
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2) Mesin Planner

Mesin Planner adalah mesin ketam elektrik yg diganauntuk
meratakan permukaan kayu atau untuk mendapatkabdiah kayu yang
diinginkan. Permukaan kayu diketam sedikit demiilsedsecara manual,

untuk memastikan rata dan mendapat tebal yang damaujung ke hujung

Gambar 40. Peralatan Masinal Mesin Planner
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

3) Mesin Jointer
Mesin Jointer adalah mesin sejenis ketam elekgpedi planer yang
diterbalikkan. Kegunaan utama untuk mendapatkagpk¢an permukaan dan

sisi kayu. Juga digunakan untuk meluruskan kayg yemgkok.
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Gambar 41. Peralatan Masinal Mesin Jointer
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

4) Mesin Pembuat Lubang Puruddrtising Machine)

Mesin Pembuat Lubang Purus adalah mesin kayu khdigusakan
untuk memotong lubang persegi atau persegi pargatagn sepotong kayu,
Alat ini sebagai ganti pahat dalam membuat lubangig Menggunakan
Mesin Pembuat Lubang Purus selain mempercepat jpakejuga tingkat

presisi lebih baik.



104

Gambar 42. Peralatan Masinal Mesin Pembuat LubangsP
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

5) Mesin Gergaji PitaBand Saw)

Mesin Gergaji Pita adalah salah satu jenis gergang memiliki
fleksibilitas yang cukup tinggi, bentuknya yang naepang dan tipis
membuatnya lebih mudah dalam melakukan pemotongdand dengan
bentuk melengkung dan cukup tebal. Gergaji ini jsgang digunakan untuk
membuat purus sambunan konstruksi sebagai samtunga

6) Mesin Profil Kayu Router)

Mesin Profil kayu digunakan untuk membuat profilndenenghias
tepian kayu. Profil yang dimaksud bukanlah data ateiupun biografi kayu
melainkan guratan dan lekukan memanjang pada td@suo. Tujuannya
untuk mempercantik tampilan kayu sekaligus merapgexat kayu.

Alat utama yang digunakan dalam mesin router adailsdu baja yang

bentuknya mirip mata bor. Baja yang digunakan ddalaja khusus untuk
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putaran tinggi yang terbuat dari carbide tippecelstePisau tersebut akan
berputar dengan kecepatan tinggi dan "memakan'arefdayu hingga
terbentuk lekukan yang diinginkan. Berdasarkan ddedan fungsinya, pisau
router dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu:

1. Pisau pembuat alur

digunakan untuk membuat bermacam-macam alur, menpamnghias
kaki meja, dan bisa juga untuk membuat sambungan.

2. Pisau pembentuk pinggiran kayu

pada ujung pisau ini berupa bantalan peluru dassahiga dengan
bantuan pengantar saat digunakan untuk menggasap kangsinya untuk
membentuk tepian kayu.

3. Pisau perata pinggir

pengunaan pisau ini biasanya mengunakan pengahtemug karena
bentuknya yang unik.

4. Pisau pembuat alur kecil

digunakan untuk membentuk berbagai macam lekukas gada tepian

kayu.
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Gambar 43. Peralatan Masinal Mesin Profil
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

Gambar 44. Peralatan Masinal Mata Pisau Profil
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)
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7) Mesin Bor Tanganhand drill)
Mesin Bor digunakan untuk membuat lubang yang
berbentuk bulat dan juga digunakan membenamkan ueknaupun

mengencangkan dan melepaskan baut atau sekruxgada

Gambar 45. Peralatan Masinal Mesin Bor Tangan
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

8) Mesin Ketam

Merupakan mesin untuk menghaluskan permukaan kayg ypudah
diproses menjadi papan. Penggunaan mesin ketank un&nyerut dan
meratakan kayu, untuk mendapatkan hasil yang begjasjutnya dihaluskan

menggunakan ketam manual.
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Gambar 46. Peralatan Masinal Mesin Ketam
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

9) Mesin Gerinda
Gerinda digunakan untuk menghaluskan permukaanpggrag masih
kasar setelah proses pengetaman dan untuk merapésih pemotongan

kayu.

Gambar 47. Peralatan Masinal Mesin Gerinda
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)
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10) Amplas Mesin
Amplas Mesin digunakan untuk mengamplas dasas pad
bidang lurus dan lebar. Dan menghaluskan permukagn yang sudah di
ketam sebelumnya. Untuk kayu yang permukaannyahmsengat kasar,
sebaiknya tidak langsung menggunakan mesin ammasyn menggunakan

mesin gerinda terlebih dahulu.

Gambar 48. Peralatan Masinal Amplas Mesin
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

11) Paku angindir nailer)

Paku angin digunakan untuk mempercepat proses peagegar lebih
cepat dengan satu kali tembakan paku langsung dapaembus kayu,
dengan menggunakan tenaga angin (angin kompresbggai pendorong

menembus kayu.
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Gambar 49. Peralatan Masinal Paku Angin
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

b. Peralatan Manual

Peralatan manual diperlukan dan dipergunakan teddiri bebrapa
macam alat antara lain:

1) Gergaji Tangan

Gergaji Tangan digunakan untuk memotong dan megggekayu
dalam pekerjaan yang ringan. jenis gergaji bermacaacam gergaji

digunakan sesuai kegunaan masing masing.
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Gambar 50. Peralatan Manual Gergaji Tangan
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

2) Palu
Palu digunakan untuk alat pemukul. Membenamkan peaddalam

kayu.

Gambar 51. Peralatan Manual Palu
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

3) Obeng

Obeng digunakan untuk membenamkan sekrup pada kaamkayu.
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Gambar 52. Peralatan Manual Obeng
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

4) Tang
Tang digunakan untuk mencabut paku yang bengko&nkaketokan

palu,gagang tang diberi karet agar nyaman saanhdkgun.

Gambar 53. Peralatan Manual Tang
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)
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5) Press
Press digunakan untuk menahan sambungan atau menekamgoyang

sedang dalam proses pengeringan lem epoxy samgbpbageleman kering

sempurna.

Gambar 54. Peralatan Manual Press
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

c. Alat bantu

Alat bantu yang dibutuhkan dalam pembuatan alnmeak @ntara lain:

1) Pensil Kayu

Pensil Kayu hanya spesial digunakan untuk parantykeayu desain
yang dibuat yaitu pipih memanjang mata pensilnyapgak lebih besar.
Pensil ini digunakan untuk memberi tanda pada pkasiu kayu saat proses

pengemalan sebelum selanjutnya dilakukan prosesotp@gan sesuai garis
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mal yang telah dibuat ataupun digunakan untuk meikdekode sambungan

papan agar tidak tertukar dengan papan yang lainnya

Gambar 55. Alat bantu Pensil Kayu
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

2) Siku

Siku merupakan alat yang sering dipakai dalam dpskerjaan dan
juga dipakai dalam pengukuran bagian-bagian yangyataberhubungan
dengan kesikuan bahan. Ketepatan penyikuan akarpemgraruhi hasil kerja

tukang kayu dalam hubungan dengan perakitan, kistakonstruksi, dan

ketepatan sudut pemotongan.
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Gambar 56. Alat bantu Siku
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

3) Meteran

Meteran merupkan alat yang sangat penting dalarrachertukangan.
Biasa digunakan untuk memilih ukuran kayu yang a#leyunakan, untuk
mengukur saat proses pembuatan mal, dan digunakéuk umengukur

dimensi produk.

Gambar 57. Alat bantu Meteran
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)
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4) Penggaris Kayu

Penggaris kayu digunakan untuk menarik garis lunenggunakan

pensil kayu, membuat pola garis untuk kemudiarothpg.

Gambar 58. Alat bantu Penggaris Kayu
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 13 Desember 2016)

E. Teknik Pengerjaan

Teknik pengerjaan produk mebel berbeda-beda, bak degi
konstruksi hingga tingkat kesulitan penangananbgam hal ini penyusun
akan membahas pengerjaan produk rak buku ini. Addpbapan dalam
proses penerjaan produk ini adalah sebagai berikut:

1. Pembahanan

Pembahanan merupakan tahap awal yang memperlinetkaituhan
penggunaan bahan baku. Proses tersebut dilakukgamenelakukan
pemotongan dan pembelahan bahan baku, sesuai deogjan ukuran, dan
jumlah kebutuhan komponen produk desain. Hal inifdisesuaikan dengan

gambar kerja yang telah dibuat sebelumnya.
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Pemotongan dan Pembelahan dilakukan dengan merggualat
gergaji piringan potong dan gergaji piringan beRada tahap ini potongan
kayu masih dalam kondisi kasar dan beberapa uldil@mhkan dari ukuran

gambar kerja, untuk kepentingan pengetaman daregaag konstruksi.

Gambar 59. Memulai proses pembahanan komponen
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 21 Desember 2016)
2. Tahap Pengemalan
Setelah bahan bakudidapatkan dan sesuai dengatukebuproduk,
tahap selanjutnya yaitu pemotongan sesuai polaa Rahg didapat dari
gambar kerja yang telah di-print dengan skala itdnmgpel pada bahan kayu
dan siap untuk dibentuk atau dipotong. Pembentaitan pemotongan pola
pada rangka kabinet televisi tersebut menggunakagag bengkok Band

Saw).
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Gambar 60. Memulai proses pengemalan kayu
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 21 Desember 2016)
3. Proses Perataan Permukaan komponen
Tahap selanjutnya adalah perataan permukaan kompdeegan

menggunakan mesin planner dan mesin jointer.

Gambar 61. Proses Perataan permukaan komponen umatkgg mesin planner
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 21 Desember 2016)
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Gambar 62. Proses Perataan sisi kayu komponen mnegiggn mesin jointer
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 22 Desember 2016)
4. Proses Pembuatan Konstruksi
Sebelum proses perakitan komponen lebih dahulikalikan proses
pembuatan konstruksi, penulis menggunakan konstryksrus dan

sambungan dengan isian kayu masif.
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Gambar 63. Proses Pembuatan Lubang Purus
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 22 Desember 2016)

5. Proses Penyambungan

Setelah proses pemotongan mal dilakukan kemudigmjatiukan
dengan proses penyambungan kayu. Penyambunganpéeriutan dengan
menggunakan lem epoxy, dengan pres atau diklam,udiam diamkan
beberapa jam sampai benar-benar kering.

Hal yang penting diperhatikan dalam proses penyagpou kayu yaitu
komponen yang sudah kering dilakukan pengontrolan #esikuannya,

kelurusannya serta ketepatan ukuran dengan merkgunaeteran atau siku.
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Gambar 64. Proses Penyambungan Papan
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 22 Desember 2016)

6. Proses Perakitan Komponen

Proses perakitan komponen vyaitu proses menyatul@npdnen-
komponen yang sudah dibuat menjadi sebuah prodof wéuh. Pertama-
tama yang di satukan yaitu kerangka dari rak bldemudian komponen-

komponen lain seperti pagar belakang, laci, datupin

— e T

Gambar 65. Proses Perakitan Komponen
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 24 Desember 2016)
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7. Proses Kontrol Kualitas

Kontrol kualitas dilakukan supaya perabot hasiltaap benar-benar
sesuai dengan keinginan gambar.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam présesrol kualitas :

a) Kerapatan sambungan seperti sambungan purus, dabimgga
dapat meminimalkan penggunaan dempul.

b) Keserasian sambungan terutama warna dan tekstur kay

c) Penyikuan secara seksama serta keseluruhan.

d) Pengukuran ulang dan lain-lain.

Gambar 66. Proses Kontrol Kualitas
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 25 Desember 2016)

F. Finishing
Proses finishing merupakan proses yang sangat mudaenmutu dari
hasil produksi untuk menentukan nilai jual prod8klain itu fungsinya juga

sebagai lapisan pelindung produk, menambah umuaippfoduk, serta
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memberikan nilai keindahan dan meningkatkan ketagubrhadap gesekan
dan pukulan.

Proses finishing memerlukan keahlian dan Kketelitididalam
pengerjaannya harus didukung dengan sarana daargmasyang baik serta
mempunyai urutan kerja yang terarah agar mendapatksil yang maksimal.

1. Persiapan Produk yang akan difinishing

Sebelum di-finishing, produk kabinet televisi bamgiael stainless,
engsel stainless, laci dan pintu terlebih dahulepdiskan untuk memudahkan
proses finishing.

2. Persiapan Bahan dan Alat Finishing

Persiapan alat dan bahan merupakan hal sangangemingingat
dalam persiapan ini menentukan langkah finishingngetnya. Persiapan
bahan memerlukan kesiapan bahan-bahan dan alataaigtakan digunakan
dalam proses finishing agar proses dapat berjaagah lancer.

a. Persiapan Bahan

Bahan yang diperlukan dalam finishing produk kabtedevisi adalah
sebagai berikut :

1) Sanding Sealer

2) Warna Teak Color

3) Melamine Gloss

b. Persiapan Alat

Alat-alat yang diperlukan dalam finishing produkbkeet televisi

adalah sebagai berikut :
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1) Mesin Gerinda

2) Spray gun

3) Kompresor

4) Mesin Amplas

3) Pengamplasan Benda Kerja

Sebelum pemberian bahan finishing, produk kabieletvisi diamplas
terlebih dahulu menggunakan mesin gerinda dan <ertamplas.
Pengamplasan ini bertujuan agar permukaan prodbknétatelevisi yang
akan di-finishing menjadi lebih halus dan memudahkalam pemberian
bahan finishing.

4) Pelapisan Dasar

Pelapisan dasar adalah tahapan dimana produk kabieegisi diberi
lapisan dasar menggunakan Sanding sealer. Pemi$anmting sealer dengan
cara disemprotkan pada permukaan produk menggurggetndan dibantu
dengan kompresor. Pemberian sanding sealer bertuptak menutup pori-
pori produk kabinet televisi.

5) Pengamplasan

Setelah dilakukan pelapisan dasar menggunakan rgansgealer,
selanjutnya produk kabinet televisi diamplas kefmnbanggunakan kertas
amplas nomer 180. Pengamplasan pada tahap ini juzertuuntuk

menghaluskan permukaan.
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6) Pewarnaan

Proses pewarnaan adalah proses inti dari finishitagla proses ini
bahan yang digunakan adalah Sanding Sealer danaW@anding Sealer dan
warna dicampur dengan perbandingan 1:¥.. Warna dangakan adalah
WoodStain. Pemberian warna yang dilakukan pada kabinet televisi.
Sedangkan untuk rangka depan kabinet televisi mera@n sending sealer
campuran dengan perbandingan 1:1 warna yang jugagguaakan
WoodStain.

7) Pengamplasan

Setelah pewarnaan, kemudian produk kabinet teldiasnplas kembali
menggunakan kertas amplas nomer 240. Hal ini hentuj untuk
menghaluskan permukaan setelah pewarnaan.

8) Pelapisan akhir

Pelapisan akhir adalah tahapan terakhir pada figstiPada tahap ini

digunakan Melamine gloss sebagai pelapisan akhirnya
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G. Display Produk

Gambar 67. Penempatan Kabinet televisi pada rualuguiga
(Sumber: Dokumentasi Wachid, 2017)

H. Kalkulas
Dalam pembuatan produk, perlu adanya kalkulasi dgeatahui
pengeluaran atau pembiayaan dari sebuah produkuléal digunakan
untuk mengetahui biaya pengerjaan sebuah produkikuBeadalah

kalkulasi biaya pembuatan kabinet televisi :
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Tabel 02
Kalkulasi Biaya Bahan Baku

UKURAN
NO NAMA KOMPONEN KAYU TOTAL | cBMm
P L T | KOMPN

1 |Top 110 | 50 2 1 0.0110

2 | Tundan 55| 5( 2 1 0.005b

3 | Lambung bawah 59| 50 2 1 0.0059

4 | Lambung samping 1 500 16 2 5 0.0080

5 | Lambung samping 2 500 16 2 6 0.0096

6 | Lambung samping 3 500 16 2 4 0.0064

7 | Lambung samping 4 500 16 2 3 0.0048

8 | Tundan dalam 50, 40 2 1 0.0040

9 | Sunduk atas bawah 8( 3 2 6 0.00R9
10 | Frame bawah top 50 15 2 5 0.0075
11 | Sunduk lengkung samping|1 ) 3 2 3 0.0005
12 | Sunduk lengkung samping |2 ) 3 2 4 0.0006
13 | Sunduk lengkung samping|3 ) 3 2 3 0.0005
14 | Sunduk lengkung samping |4 3 2 2 0.0002
15 | Lambung belakang 53 53 2 1 0.00%6
16 | Laci depan 47 12 25 1 0.0014
17 | Laci samping 400 10 2 1 0.0008
18 | Laci belakang 30| 10 2 1 0.0006
19 | Pintu 40 | 33 2.5 1 0.00338

GRAND TOTAL 0.0790

Sumber : Penghitungan Penulis

Total kebutuhan kayu jati dalam pembuatan TugasrAkh

Total Harga = Volume m3 x 3 x Harga Kayu OD
= 0.0790 x 3 x Rp. 6.800.000
= Rp 1.611.600



Tabel 03
Kalkulasi Bahan Penunjang
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N KOMPONEN JUMLA | SATUA HARGA JUMLAH

O PENGUNJANG H N SATUAN

1 | Sekrup 1 Pack 5000 5000

2 | Paku tembak 1 Pack 25000 2500(

3 | Lem Epoxy Resin 1 Botol 45000 45000

4 |Lem Epoxy 1 Botol 50000 50000
Hardener

5 | Lem Alteco 2 Botol 8000 8000

g | Engsel soft close 2 Pack 27500 27500
drola

7 | Kaki Stainless 2 Pack 75000 150000

g | Rel Laci soft close 1 Pack 105000 105000
drola

9 | Amplas 1 Meter 10000 10000

10 | Kayu lapis 1 Lembar 125000 125000

Rp
Jumlah Tot 550 500

Sumber : Penghitungan Penulis
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Kalkulasi Biaya Bahan Finishing
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HARGA
NO NAMA BAHAN JUMLAH | SATUAN SATUAN JUMLAH
1 | mpra woodstain 1 Liter 58000 58000
cocoa brown
2 | Impra melamine lack 1 Liter 53000 53000
3 | Sanding Sealer 1 Liter 44000 45000
4 | Amplas 180 1 Meter 10000 10000
5 | Amlpas 240 1 Meter 10000 10000
Jumlah Rp
Total 176.000
Tabel 05
Biaya Pengerjaan dan Finishing
No | Nama Kebutuhan Waktu Pengerjagn Biaya Jumigh
Tukang Kayu 5 hari 100000 500000
TukangFinishing 4 hari 62500 250000
Jumlah Total Rp 750.00p

Sumber : Penghitungan Penulis
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Tabd 06
Kalkulasi Total Produksi

No Nama Biaya

1 Bahan Baku 1.611.600

2 Bahan Penunjang 550.500

3 BahanFinishing 176.000

4 Biaya Pengerjaan d&inishing 750.000
Jumlah Total Rp 3.088.100

Sumber : Penghitungan Penulis

Total biaya produksi Rp dan dibulatkan menjadi Rj88.100



